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ABSTRAK 

Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana peran Organisasi Wahdah 

Islamiyyah dalam menyebarkan dakwah kepada muslimah kota Banda Aceh. 

Pokok permasalahan tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam beberapa 

submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu 1) Bagaimana peran Organisasi 

Wahdah Islamiyyah khususnya lembaga Muslimah Wahdah dalam menyebarkan 

dakwah kepada muslimah kota Banda Aceh. 2) Bagaiamana tantangan dakwah 

Muslimah Wahdah kepada muslimah kota Banda Aceh.  penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana peran Muslimah Wahdah Islamiyyah dalam 

menyebarkan dakwah kepada muslimah kota Banda Aceh. Adapun metode yang 

digunakan dalam penulisan skripsi adalah metode deskriftif kualitatif, dengan 

menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh berupa : Organisasi Wahdah 

Islamiyyah dan juga lembaga Muslimah Wahdah aktif mengadakan kegiatan-

kegiatan seperti ta’lim umum, kajian mingguan, bedah buku, seminar Islami, dan 

tabligh akbar. Tidak hanya bergerak dalam bidang dakwah Wahdah Islamiyyah 

juga bergerak pada bidang pendidikan. Adapun peluang organisasi Wahdah 

Islamiyyah adalah mendapat dukungngan dari kalangan pemerintah juga kalangan 

akademisi. Sedangkan faktor penghambatnya Muslimah Wahdah dalam 

menyebarkan dakwahnya kepada muslimah Kota Banda Aceh adalah muslimah 

sendiri, bagaiman muslimah dapat menyeimbangkan antara kepentingan dan 

kebutuhan dakwah dengan tanggung jawabnya dirumah sebagai seorang istri, 

sebagai seorang ibu, dan sebagai seorang anak. 

 

Kata Kunci: Peran, Perganisasi, Dakwah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

1. Pengertian Organisasi dakwah  

Para ahli mengemukakan pendapat tentang pengertian organisasi 

diantaranya, menurut Schein organisasi adalah suatu usaha untuk mengkoordinasi 

kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui 

pembagian pekerjan dan fungsinya melalui tanggung jawab. Wright menjelaskan 

bahwa organisasi adalah suatu brntuk terbuka dari suatu aktivitas yang 

dikoordinasi dari dua orang atau lebih untuk tujuan bersama.  

Melalui pemahaman pendapat diatas organisasi merupakan usaha yang 

dilakukan dengan mengkoordinir kegiatan dalam pembagian tugas, dimana tugas 

tersebut mempunyai tujuan bersama dan dapat dipertanggungjawabkan.
1
 

Sedangkan pengertian dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata 

dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a –yad’u da’watan, artinya mengajak, 

menyeru, memanggil.Warson munawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya 

adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to summon), 

menyeru (to propose), mendorong (to urge) dan memohon (to pray).
2
 

Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam ayat Al-qur’an 

surah Yunus ayat 25: 

                                                           
1
 http://digilib.uinsby.ac.id/14452/5/Bab%202.pdf  Diakses pada tgl 2/2/2020 

2
http://eprints.walisongo.ac.id/3482/3/091211003_Bab2.pdf  Diakses pada tgl 22/08/ 

http://digilib.uinsby.ac.id/14452/5/Bab%202.pdf
http://eprints.walisongo.ac.id/3482/3/091211003_Bab2.pdf
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                

Atinya: ”Allah menyeru manusia ke Dar As-Salam (negeri  keselamatan), 

dan memberi petunjuk orang-orang yang dikehendakinya kepada 

jalan yang lurus (Islam)”. (QS.Yunus(10):25)
3
 

Menurut Toha Yahya Omar dakwah adalah mengajak manusia dengan 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan, untuk 

keselamatan dan kebahagian dunia akhirat. 

Sedangkan menurut Taimiyyah  dakwah merupakan proses usaha untuk 

mengajak agar orang beriman kepada Allah, percaya dan menaati apa yang telah 

diberitakan oleh Rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah 

seakan-akan melihat-Nya.
4
 

Dakwah merupakan sesuatu yang menjadi kemestian bagi umat islam. 

Sebab dengan dakwah tatanan sosial masyarakat dapat tertata dengan baik dan 

rapi. Kewajiban dakwah ini sudah dilakukan oleh setiap orang,dan tokoh ulama 

Islam diseluruh Indonesia.  

Dakwah adalah komunikasi verbal dan aksi sosial. Dakwah adalah 

kegiatan membawa masyarakat dari suatu kondisi ke kondisi lain yang lebih baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dakwah bertujuan ke arah pembangunan dan 

                                                           
3
Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahanya. (Bandung; CV Penerbit di 

ponegoro, 2010), hal . 211 

 
4
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah, 2013) hal. 1-5 
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pemberdayaan masyarakat. Dakwah dapat meliputi segala bentuk kegiatan, 

termasuk kegiatan pendidikan masyarakat dan pembangunan. Kegiatan 

pembangunan dan pengembangan masyarakat dalam arti mendidik masyarakat 

baru dikatakan kegiatandakwah bila proses, teknis dan strateginya didasarkan 

pada filosofi dakwah itu sendiri, yaitu transformasi nilai-nilai tauhid dan 

perubahan masyarakat islami secara publik dan domestik. Filosofinya 

adalahmembawa masyarakat dari kekufuran menuju keimanan.Dakwah juga dapat 

dipandang sebagai fenomena tauhid dan kemasyarakatan. 

Oleh karena itu, dimensi-dimensi kegiatan dakwah melingkupi semua 

aspek kehidupan bermasyarakat. dakwah yang efektif membutuhkan pendekatan 

yang berubah-ubah dan metodologi yang sesuai dengan sejarah dan budaya 

komunitas sasaran. Salah satu dimensi dakwah yang harus digalakkan adalah 

pengembangan masyarakat.Dakwah juga bukanlah hanya aktivitas pribadi, tetapi 

juga aktivitas jamaah yang memerlukan organisasi yang kuat dengan sistem 

pengelolaan yang lebih profesional dalam bentuk manajemen dakwah.
5
 

Organisasi dakwah Islam merupakan cara dan upaya seseorang atau 

sebuah  lembaga yang memiliki visi dan misi untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan dan mengubah pandangan hidup, membentuk keseimbangan psikis 

individu. Sebuah lembaga/organisasi dakwah adalah sebuah wadah  perkumpulan 

yang berlandaskan pada nilai-nilai islam yang bermuat dalam Al-Qur’an dan 

sunnah. Dalam hal ini senada dengan peneliti senada dengan tulisan 

                                                           
5
Samsul Ma’arif. Mutiara-Mutiara Dakwah K.H.Hasyim Asy’ari, (Bogor: Kanza 

Publishing) hal.15-16 
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Sakdiah(2014) yang menyebutkan bahwa sebuah organisasi dakwah berkarakter: 

(1) memiliki komitmen yang jelas terhadap kemajuan Islam (2) melaksanakan 

kegiatan-kegiatan sesuai dengan prinsip, nilai dan etika Islam, (3) mendasarkan 

diri kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Organisasi dakwah baik yang bersifat sosial 

keagamaan, sosial budaya, maupun sosial politik. 
6
 

Wahdah Islamiyah adalah sebuah organisasi massa (Ormas) Islam yang 

mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada Al-qur;an dan As sunnah sesuai 

pemahaman tarbiyah sururiyyah sebagaimana ikhwanul muslimin (Ahlus sunnah 

wal jama’ah). Organisasi ini bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial, 

muslimah, informasi, kesehatan dan lingkungan hidup. 
7
 

Sebagai organisasi masa yang terbentuk pertama kali pada tahun 2002 di 

Makassar, kajian tentang Wahdah Islamiyyah memang belum banyak dilakukan. 

salah satu hasil penelitian oleh Syarifuddin Jurdi yang mengkaji aspek 

kesejarahan  lahirnya Wahdah Islamiyyah. Penelitian ini menemukan adanya 

perkembangan luar biasa tentang Wahdah islamiyyah, mendapat apresiasi yang 

cukup positif terutama dari kalangan masyarakat muslim Makassar karena 

kinerja-kinerja organisasi yang cukup menyentuh aspek kebutuhan sosial 

masyarakat muslim Sulawesi Selatan.
8
 

                                                           
6
Israyanti B, Fdf;  Peran Publik Perempuan Wahdah Islmiyyah Ditinjau Dari Hukum 

Islam Dan Gender. (Fakultas Syari’ah Dan Hukum Uin Alauddin Makasar: 2017), hal. 2 
7
Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiyyah.(Cet I; Yogyakarta:Kreasi Wacana,2007),  

hal. 8 
8
Israyanti B, Fdf;  Peran Publik Perempuan Wahdah Islmiyyah Ditinjau Dari Hukum 

Islam Dan Gender. (Fakultas Syari’ah Dan Hukum Uin Alauddin Makasar:2017), hal. 23-24 
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Keberadaan organisasi Wahdah Islamiyyah telah diketahui dan didukung 

penuh oleh pemerintah pusat hinga daerah yang ditandai dengan keluarnya surat 

keterangan terdaftar pertama kali pada kantor kesatuan bangsa kota Makasar 

No.220/1092-1/KKB/2002 tanggal 26 Agustus 2002, surat keterangan kesatuan 

bangsa propinsi Sulawesi Selatan No. 220/3709-1/BKS-SS dan surat tanda terima 

keberadaan organisasi pada direktorat hubungan kelembagaan politik Ditjen 

kesatuan bangsa Depdagi di JakartaNo.148/D.1/IX/2002. 

Wahdah dalam bab 1 anggaran dasarnya menyebutkan identitas organisasi, 

dan pada pasal 1 disebutkan, “Pertama, organisasi ini bernama Wahdah 

Islamiyyah merupakan kelanjutan dari Yayasan pesantren Wahdah Islamiyyah. 

Kedua, Wahdah Islamiyah didirikan pertama kali di Makasar pada tanggal 1 Safar 

1423 H bertepatan dengan tanggal 14 April 2002 M untuk jangka waktu yang 

tidak ditentukan. Ketiga, organisasi tingkat pusat berkedudukan di tempat 

kedudukan pimpinan pusatnya serta dapat mendirikan cabang diseluruh kota besar 

di Indonesia.
9
 

Wahdah Islamiyyah  terbentuk  pertama  kali di Aceh pada tahun 2011. 

Wahdah islamiyyah adalah ormas Islam yang aktif di bidang dakwah, pendidikan, 

sosial, kesehatan dan informasi.Dalam organisasi Wahdah Islamiyyah laki-laki 

dan perempuan Wahdahnya terpisah. Laki-laki tetap dijadikan sebagai pimpinan 

tertinggi, adapun dalam wahdah kaum perempuan tersebut yang semua 

anggotanya peremuan memiliki lembaga khusus yaitu defisi Muslimah Wahdah 

                                                           
9
Budi Asnawi Said, Tesis; Karakteristik Dan Peranan Wadah Islamiyyah Dalam 

Penerapan Hukum Islam Di Kota Makassar. (Program Studi Pasca Sarjana Fakultas Syari’ah Dan 

Hukum Uin Alauddin Makassar), hal.18 
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dan salah satunya dipilih untuk berwewenang menjadi ketua muslimah dan masih 

dibawah kepemimpinan Wahdah Islamiyyah. 

Wahdah islamiyyah pada mulanya merupakan suatu gerakan Islam lokal 

yang yang menisbahkan dirinya kepada syariat Islam, pencerahan, moral/akhlak, 

dan pendidikan. Wahdah Islamiyyah sebagai salah satu organisasi Islam, 

diharapkan dapat menjadi bagian dari solusi bangsa ini, bisa bekerja sama dengan 

pemerintah dalam membangun masyarakat yang islami.
10

 

Syariat Islam bertujuan untuk membentuk muslim yang ideal yang 

menjunjung tinggi perintah Allah dan senantiasa mengabdi diri kepada jalan 

agama Allah. Penerapan syariat Islam juga memiliki tujuan umumnya yaitu 

rahmatan lil ‘alamin. 

Berdakwah merupakan kewajiban setiap muslim, baik laki-laki maupun 

perempuan. Sejak awal sejarah Islam, wanita memiliki peranan penting dalam 

menyebarkan dakwah Islam.  Orang yang pertama menjawab dakwah Rasulullah 

adalah wanita, yaitu khadijah. Selain Khadijah Aisyah juga memiliki peran yang 

sering menjadi temat untuk menanyakan berbagai persoalan keislaman, baik pada 

saat Rasulullah masih hidup maupun setelah kepergiannya. 

Kiprah muslimah dalam lapangan dakwah pada hari ini juga sangat 

penting. Banyak permasalahan dakwah yang seharusnya dilakukan oleh kaum 

muslimah, yaitu minsalnya permasalahan yang berkaitan dengan dakwah kepada 

kaum muslimah.  Kamum muslimah tentu lebih mudah dan lebih leluasa dalam 

                                                           
10

Budi Asnawi Said, Tesis; Karakteristik Dan Peranan Wadah Islamiyyah Dalam 

Penerapan Hukum Islam Di Kota Makassa....,hal.19 



7 

 

 

menjalankan misi dakwah kepada sesama kaumnya. Di sisi lain, kaum wanita 

kelak akan menjadi ibu dan madrasah pertama untuk anak-anaknya yang akan 

menjadi generasi penerus bangsa sesuai dengan ajaran agamanya.
11

 

Penerapan syariat Islam di Aceh, diantaranya dengan berlakunya 

kewajiban memakai hijab bagi kaum wanita. Allah Subhanahu wa ta’ala 

berfirman dalam Qur’an surahAn-Nur ayat 31: 

                           

                   

                    

                             

                              

Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman:Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya,kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka...(Q.s An-

Nur:31).
12

 

Namun dalam pelaksanaannya kita dapat melihat masih banyak sekali 

muslimah yang memakai khimar/kerudung tapi tidak sesuai dengan syari’at 

melainkan memakai khimar/kerudung sesuai trend-trend terbaru yang dianggap 

                                                           
11

 https://muslimah.or.id/8416-kiprah-muslimah-dalam-berdakwah.html diakses pada 
tgl 2-11-2020. 

12
Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan terjemahanya. (Bandung; CV Penerbit di 

ponegoro, 2010), hal . 353 

https://muslimah.or.id/8416-kiprah-muslimah-dalam-berdakwah.html


8 

 

 

lebih menarik dan juga memakai pakaian yang sangat ketat sehingga membentuk 

lekuk tubuh dan mengundang syahwat laki-laki.Banyak wanita yang berlomba 

mempercantik dirinya, manampakkan lekuk tubuhnya,mengenakan pakaian tipis 

juga keat dan merangsang dan termasuk dalam katagori tabaruj. Nabi Saw 

bersabda: 

صِنْفاَنِ : رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  قاَلَ : عَنْ أبَيِْ هرَُيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ 

قوَْمٌ مَعَهمُْ سِياَطٌ كَأذَْناَبِ الْبقَرَِ يضَْرِبوُْنَ بهِاَ النَّاسَ، : مِنْ أهَْلِ النَّارِ لمَْ أرََهمَُا

(إمام مسلم: رواه)م وَنسَِاءٌ كَاسِياَتٌ عَارِياَتٌ مُمِيْلََتٌ مَائلََِتٌ، رُؤُوْسُهنَُّ كَأسَْنِ   

Artinya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata,“Rasulullah 

bersabda: Ada dua golongan manusia yang akan menjadi penghuni 

neraka, yang sebelumnya aku tidak pernah melihatnya; yakni 

sekelompok orang yang memiliki cambuk seperti ekor sapi yang 

digunakan untuk menyakiti umat manusia; dan wanita yang membuka 

auratnya dan berpakain tipis dan merangsang, berlenggak-lenggok dan 

berlagak, kepalanya digulung seperti punuk unta. Mereka tidak akan 

masuk surga dan mencium baunnya. Padahal, bau surga dapat tercium 

dari jarak sekian-jarak sekian.” (HR.Imam Muslim)
13

 

 Muslimah pada zaman sekarang ini seharusnya menyadari, bahwa 

tantangan yang seharusnya dilakukan adalah lebih mengedepankan kehormatan 

dirinya, sehingga menjadikan kualitas diri yang baik bukan berpola hidup bebas 

membuat kehilangan jati diri sebagai perempuan. Perlu dipahami secara 

mendalam bahwa, cerita suksesnya kejayaan umat Islam pada masa 

Rasulullah Shallallahu‘alaihi wa Sallam tidak terlepas dari peran perempuan, 

                                                           
13

Abu Malik Kamal, Fiqh Sunnah LinNisaa. (Cet ke-III; Depok: Pustaka Khanzanah 

Fawa’id. 2017) , hal. 573 
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dimana perempuan diberikan hak yang sama dalam pemikiran dan peranan. Istri-

istri Rasulullah pun ikut serta dalam perjuangan dakwah Rasulullah, hingga rela 

mengorbankan semua harta, tenaga, dan pemikiran. 

Namun berbeda dengan zaman sekarang ini, banyak muslimah lebih 

mengutamakan penampilan, fashion, popularitas, karir,bahkan mengabaikan apa 

yang sebenarnya telah menjadi kewajiban bagi dirinya. Islam telah mengatur apa 

yang telah menjadi kewajiban bagi perempuanan, sepantasnya menjaga apa yang 

telah diberikan kepadanya. Muslimah yang baik yaitu yang mampu menjauhkan 

dirinya dari hal-hal yang tidak bermanfaat dan membuat ia terjatuh ke jalan yang 

salah. 

Begitu indahnya agama Islam yang sangat memuliakan kaum perempuan, 

bahkan Islam sangat menghargai dan menjaga izzah bagi perempuan. Dijadikan 

makhluk teladan untuk diikuti, yang akan menunaikan kewajiban-kewajiban 

sebagai seorang ibu dan pendidik yang baik bagi generasi-generasi penerusnya. 

Ikut berpartisipasi dengan ilmu dan kesungguhan dalam kancah perjuangan untuk 

meninggikan bendera Islam. 

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “Peran Wahdah Islamiyyah Dalam 

Menyebarkan Dakwah Kepada Muslimah Kota Banda Aceh. 

B. Rumusan  Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat oleh 

peneliti, antara  
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1. Bagaimana peran Organisasi Wahdah Islamiyyah khususnya  

Muslimah Wahdah dalam menyebarkan dakwah kepada muslimah 

kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana tantangan Dakwah Muslimah Wahdah kepada muslimah 

kota Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimanaperan Wahdah Islamiyyah terhadap muslimah 

kota Banda Aceh. 

2. Mengetahui tatangan dan peluang dakwah Wahdah Islamiyyah kepada 

muslimah kota Banda Aceh. 

D. Manfaat penelitian 

1. Dapat menjadi bahan infoermasi tentang model dakwah yang dilakukan    

Wahdah Islamiyyah di kota Banda Aceh dan juga dapat menjadi 

sumber bacaan untuk menumbuh Kembangkan penegtahuan. 

2.Dapat mengetahui kinerja Wahdah dalam proses pengembangan dakwah 

bagi muslimah Kota Banda Aceh. 

3. Dapat menjadi bahan masukan bagi Wahdah. 
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E. Penjelasan istilah 

 1. Peran 

Dalam kamus besar indonesia “peran” diartikan sebagai tingkah laku yang 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
14

 Peran adalah perangkat 

tingkah laku yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Dengan kata lain, peran disini merujuk pada hal yang harus dijalankan oleh 

seorang yang memiliki kedudukan dalam sistem soaial.
15

  

2. Wahdah 

Wahdah Islamiyah adalah sebuah organisasi massa (Ormas) Islam yang 

mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada Al-qur’an dan As sunnah sesuai 

pemahaman Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Organisasi ini bergerak dibidang 

da’wah, pendidikan, sosial, muslimah, informasi, kesehatan, dan lingkungan 

hidup. 

3. Dakwah 

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu دعوة –يدعوا  –دعا (da’a, 

yad’u,da’watan). Artinya mengajak, menyeru, memanggil. Namun dakwah 

mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karena istilah 

dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, 

                                                           
14

Tim penyusun Kamus Besar Bahasa, Kamus besar bahasa indonesia. (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2002), hal.854 
15

Daryanto, Kamus Besar Indonesia lengakap. (Surabaya:Apollo, 2008), hal.1051 
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menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar  

gembira dan memberi peringatan.
16

 

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa peran Organisasi Wahdah 

Islamiyyah dalam menyebarkan dakwah kepada muslimah kota Banda Aceh 

adalah dengan meningkatkan pemahaman keagamaan, mengubah pandangan 

hidup, dan mebantu dalam memperbaiki akhlak/ moral. Dengan banyaknya 

masalah yang timbul berhubungan dengan muslimah, peneliti ingin mengkaji 

“Peran Organisasi Wahdah Islamiyyah Dalam Menyebarkan Dakwah 

Kepada Muslimah Kota Banda Aceh” 

 

 

                                                           
16

M.Munir, Manajemen Dakwah,  (Jakarta :Kencana, 2009), hal.17 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Peran 

1. Pengertian peran 

 Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti 

pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia 

terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam siyuasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya.
17

 

 Peran menurut Soerjono Soekanto, merupakan aspek dinamis kedudukan 

(Status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Dari hal diatas lebih lanjut 

dapat dilihat pendapat lain tentang peran yang telah ditetapkan sebelumnya 

disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif dalam hubungannya 

dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam menegakkan hukum 

mempunyai arti penegakan hukum secara total enforcement, yaitu penegakan 

hukum secara penuh 

 Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang 

diharapakan dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Minsalnya lembaga suatu 

organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam rangka mewujudkan 

                                                           
17

http://digilib.unila.ac.id/85/8/BAB%20II.pdf Diakses pada tgl 22/08/2019 

http://digilib.unila.ac.id/85/8/BAB%20II.pdf
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ketertiban, keamanan yang mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, 

artinya peranan yang nyata.
18

 

 Peran adalah aspek dinamis dari kedudukanatau status. Seseorang 

melaksanakan hak dak kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Kita 

selalu menulis kata peran tetapi kadang sulit untuk mengartikan dan status tidak 

dapat dipisahkan. Setiap orang mempunyai bermacam-macam peran yang 

dijalankan dalam pergaulan hidupnya dimasyarakat. Peranan juga merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. Dan 

peran juga dapat diartikan sebagai tingkah laku yang dimiliki oleh yang 

berkedudukan di masyarakat.
19

 

 Setiap manusia dalam Kehidupannya masing-masing memiliki peran dan 

fungsi dalam menjalankan kehidupan sosialnya. Dalam melaksanakan perannya, 

setiap manusia memiliki cara atau sikap yang berbeda-beda. Hal ini sangat 

dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosialnya.
20

 

 Mengenai teori peran, Heroepoetri, Arimbi dan Santosa  mengemukakan 

beberapa dimensi peran sebagai berikut: 

                                                           
18

Emi Mulianti, Skripsi; Peran Dinas Sosial Dalam Pembinaan Mental Anak Autis Di 

Kota Banda Aceh .(Studi kasus Di Yayasan Di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Dan Yayasan 

Penyatuan Cacat Kota Banda Aceh), (2018), Hal. 10-11. 
19

Juwita Zahra, Skripsi, Peran Aparatur Negara (ASN) Dalam Pelayanan Publik Pada 

Kantor Camat Padang Tiji, Pidie. (2018), hal. 15 
20

Andi Kardian Riva’i, Komunikasi Sosial Pembangunan Tinjauan Komunikasi Dalam 

pembangunan Sosial. (Pekan Baru,  Hawa Dan Ahwa 2016). hal.13 
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a. Peran sebagaisuatu kebijakan. Penganut paham ini berpendapat bahwa 

peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik 

dilaksanakan. 

b. Peran sebagai strategi. Penganut paham ini mendalikan bahwa peran 

merupakan strtegi untuk mendapatkan dukungan dari masyarat (Public 

support). Pendapat ini didasarkan pada suatu paham bahwa keputusan 

dan kepedu;ian masyarakat pada tiap tingkatan keputusan 

didokumentasi dengan baik, maka keputusan tersebut memiliki 

kredibilitas. 

c. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 

instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi 

dalam proses pengambilan keputusan.  

d. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran didayagunakan 

sebagai suatu cara untuk mengurangi dan merendam konflik melalui 

usaha pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada. 

e. Peran sebagai terapi. Menurut persepsi ini, peran dilakukan sebagai 

upaya “mengobati” masalah-masalah psikologis masyarakat seperti 

halnya perasaan ketidakberdayaan (sense of powerlessness), tidak 

percaya diri mereka bukan komponen penting dalam masyarakat.
21

 

Adapun teori peran menurut para ahli yaitu: 

                                                           
21

Ibid, hal.14-15 
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a. Peran menurut soekanto adalah proses dinamis kesusukan (status). 

Apabila seseorang seseorang melaksanakan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya , dia menjalankan suatu peranan. 

b. Peran menurut Merton adalah sebagai pola tingkah laku yang 

diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. 

Sejumlah peran disebut sebagai perangkat peran (role-set). Dengan 

demikian perangkat peran adalah kelengkapan dari hubungan-

hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena 

menduduki status sosial khusus. 

c. Peran menurut Dougeherty dan Pritchard teori peran ini memberikan 

suatu kerngka konseptual dalam studi prilaku didalam organisasi. 

Mereka menyatakan bahwa peran itu melibatkan pola penciptaan 

produk sebagai lawan dan prilaku atau tindakan.
22

 

 

2. Pengertian Peranan 

 Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Setiap orang memiliki macam-

macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut 

sekaligus berarti bahwa perannan menentukan apa yang diperbuatnya bagi 

                                                           
22

Wida Fitriani, Skripsi; Peran Aparatur Gampong dalam Pengelolaan Butan Adat. 

(2018), hal. 12 
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masyarakat kepadannya. Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, 

penyesuaian diri  dan sebagai suatu proses. 
23

 

 Menurut Soerjono Soekanto, status dan peranan mempunyai arti penting 

dalam pola-pola hubungan timbal balik individu dan masyarakat. Status dan 

peranan merupakan unsur-unsur baku dalam sistem lapisan. Dengan status 

tertentu, seseorang memiliki  sekumpulan hak dan kewajiban yang mengarahkan 

pada pola-pola perilakunya agar sesuai dengan pola hubungan atau norma yang 

ditentukan dari staus tersebut.
24

 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur soaial masyarakat. 
25

 

 

 

 

 

                                                           
23

Emi Mulianti, Skripsi; Peran Dinas Sosial Dalam Pembinaan Mental Anak Autis Di 

Kota Banda Aceh. (2018),  hal.12-13 
24

Kun Maryati dan Juju Sarwati, Sosiologi Untuk SMA Dan MA Kelas XI. (Jakarta, 

Erlangga 2001), hal.4-5 
25

Soerjono Soekanto, Pengertian-Fungsi-Dan-Peran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

2001),  hal. 4 
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B. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

 Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dar bahasa Arab, 

yaitu da’a-yad’u-da’watan,yang artinya mengajak,menyeru, dan memanggil.
26

 

Maka dakwah dari sudut bahasa berarti ajakan, seruan, panggilan, undangan. 

Sedangkan menurut istilah dakwah dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatanan 

yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman kepada 

Allah SWT sesuai dengan garis aqidah, yaitu syariat dan akhlak islamiyyah.
27

 

 Sedangkan arti dakwah menurut istilah dapat dilihat dari bberapa pendapat 

yang pada dasarnya memeiliki titik kesamaan. Di antara pendapat itu adalah 

pendapat Ali Mahfuzh dalam kitab Al-Hidayah Al- Mursyidin yang mengatakan 

bahwa “Dakwah adalah mendorong (memotivasi) umat manusia melakukan 

kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintahkan mereka berbuat ma’rufdan 

mencegah dari perbuatan munkaragar mereka memperoleh kebahagiaan dunia 

akhirat.”
28

 

 Perintah melakukan aktivitas dakwah ini berdasarkan Firman Allah  SWT 

dalam surah Ali-imran ayat 104: 

                                   

 
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Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Amzah 2013), hal.1 
27

Muhammad Sayyid Alwakil, Prinsipdan kode Etik Dakwah, Penerjemahan Nabhani 

Idris.  (Jakarta:Akademika prssindo,2002), hal.1 
28

Enung Asmaya, Aa Gym Da’i Sejuk Dalam Masyarakat Majemuk. (Jakarta :Hikmah, 
2003), hal. 28 
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

pada kebajikan menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari 

yang munkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung” (Q.S Ali-

imran /3:104).
29

 

 Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa 

ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkin 

dihindari dari kehidupannya, karena melekat erat bersama dengan pengakuan diri 

sebagai  muslim. 

 Wanita tidak jauh berbeda dengan laki-laki. Wanita juga  wajib berdakwah 

dan beramar makruf nahi mungkar dengan adab syar’i dan tabiat kewanitaannya. 

Disela kewajibannya sebagai seorang daiyah, dia harus pandai mengatur 

waktunya dan memilih prioritas amal; antara mengembangkan potensi diri dengan 

keimanan dan menyucikan ibadah, menjaga suami dan rumahnya, mendidik anak-

anak dan bercengkrama di senja hari, sehingga terwujud keseimbangan antara 

tugasnya dirumah dan diluar rumah. 

 Sesungguhnya wanita yang telah dibina oleh Islam, dijaga hak-haknya 

dijadikan makhluk ideal dan teladan untuk diikuti, akan menunaikan kewajiban-

kewajiban sebagai ibu dan pendidik yang baik bagi generasi-generasi sebelumnya. 

Dia ikut berpartisipasi dengan ilmu dan sesungguhnya dalam kancah perjuangan 

untuk meningkatkan bendera Islam. 
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 Seorang musimah hendaknya tidak melupakan kewajiban terhadap ilmu 

pengetahuan dan semua hal yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan demikian, dia 

akan senantiasa belajar, mengajar, dan berdakwah kepada Allah dengan segala 

macam cara yang sesuai dengan tabiatnya sebagai deorang wanita.
30

 

 Dengan kata lain setiap muslim secara otomatis sebagai pengemban misi 

dakwah sebagaimana sabda Rasulullah : 

( ىبلَ غُواوَآيةَوًَلوَْعَن  البخاري: رواه)  

 Artinya: “Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat.(HR.Al-

Bukhari)”
31

 

 Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang yang sangat esensi 

dalam kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada pada ajakan dorongan 

(motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima 

ajaran agama Islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya dan bukan 

untuk kepentingan pengajaknya.
32

 

2. Tujuan Dakwah 

 Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah prilaku sasaran dakwah 

agar mau menerima ajakan Islam dan dan mengamalkannya dalam dataran 

kenyataan kehidupan sehari-hari, baik yang bersangkutan dengan masalah pribadi, 
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2008),hal.17-18 
31
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keluarga, maupun sosial dalam kemasyarakatannya, agar terdapat kehidupan yang 

penuh dengan keberkahan samawi dan keberkahan ardhi (al A’raf:96) mendapat 

kebaikan dunia dan akhirat, serta terbebas dari azab neraka (Al-Baqarah:202).
33

 

3. Unsur-Unsur Dakwah 

 Unsur-unsur dakwah dalam pembahasan ini adalah bagian-bagian yang 

terkait dan merupalan satu kesatuan dalm suau penyeenggaraan dakwah, jadi, 

unsur-unsur dakwah tersebut yaitu: 

a. Subjek Dakwah  

 Subjek dakwah adalah yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, orang itu 

disebut da’i atau mubaligh. Dalam aktivitasnya subjek dakwah dapat secara 

individu ataupun bersama-sama. Hal ini tergantung kepada besar kecilnya skala 

penyelenggara dakwah dan permasalahan-permasalahn dakwah yang akan 

digarabnya. Semakin luas dan kompleksnya permasalahan dakwah yang dihadapi, 

tentunya besar pula penyelenggara dakwah dan mengingat keterbatasan subjek 

dakwah, baik di bidang keilmuan, pengalaman, tenaga dan biaya, maka subjek 

dakwah yang terorganisasi akan lebih efektif daripada yang secara individu  

(perorangan) dalam rangka pencapaian tujuan dakwah.
34

 

 Oleh karenanya dalam mengemban tugas amanah Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala, para pelaku dakwah (da’i) yang bertugas menyampaikan pesan ilahi dan 
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mengajarkan ajaran agama Islam, maka seorang da’i harus memiliki bekal ilmu 

yang cukup, baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan lainnya. 

 Dalam hal ini Hamzah Ya’qub menungkapkan seorang da’i harusnya 

memiliki kriteria  sebagai berikut: 

1.) Mengetahui Al-Qur’an dan hadist sebagai pokok ajaran agama  Islam. 

2.) Memiliki pengetahuan yang berinduk kepada Al-Qur’an  dan as-

Sunnah seperti: tafsir,hadist, tauhid, dan fiqh. 

3.) Memiliki pengetahuan yang menjadi alat kelengkapan dakwah seperti: 

tekhnik dakwah,ilmu jiwa (psikologi), dan perbandingan agama. 

4.) Penyantun dan lapang dada. 

5.) Berani kepada siapapun dan menyatakan, membela, dan 

mempertahankan kebenaran. 

6.) Berakhlak baik sebagai seorang muslim. 

7.) Memiliki mental yang kuat,keras kemauan dan optimis, walaupun 

mengahadapi  berbagai rintangan dan kesulitan. 

8.) Berdakwah karena Allah, mengikhlaskan amal dakwah semata-mata 

memohon keridaan allah. 

9.) Mencintai tugas dan keajiban sabagai seorang da’i atau mubaligh dan 

tidak gampang meninggalkan tugas tersebut karena pengaruh-pengaruh 

kedunian.
35
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b. Objek dakwah 

 Objek dakwah adalah setiap orang atau kelompok yang dituju atau 

menjadi sasaran suatu kegiatan dakwah.Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

setiap manusia tanpa membedakan jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, 

warna kulit, dan lain sebagainya, adalah sebagai objek dakwah. Hal ini sesuai 

dengan sifat keuniversalan dari agama islam dan tugas kerisalahan Rasulullah. 

Ditinjau dari segi tugas kerisalahan Rasulullh Saw, maka objek dakwah dapat 

digolongkan menjadi dua kelompok.Pertama, Umat dakwah yaitu umat yang 

belum menerima, meyakini dan mengamalkan ajaran agama Islam. Kedua, umat 

ijabah yaitu umat yang dengan secara ikhlas memeluk agama islam dan kepada 

mereka sekaligus dibebani kewajiban untuk melaksanakan dakwah.
36

 

4. Metode Dakwah Dalam Al-Qur’an 

 Secara etimologi, metode dakwah berasal dari bahasa yunani metodos 

yang artinya cara atau jalan. jadi, metode dakwah adalah jalan atau cara untuk 

mencapai tujuan yang dilaksanakan secara efektif dan efesien.
37

 

 Dalam rangka dakwah Islamiyyah agar masyarakat dapat menerima 

dakwah dengan lapang dada, tulus, dan ikhlas maka penyampaian dakwah harus 

melihat situasi dan kondisi masyarakat sebagai objek dakwah. kalau tidak maka 

dakwah tidak dapat berhasil dan tidak tepat guna.
38
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 Dengan demikian metode dakwah dikatakan bahwa metode dakwah ialah 

segala aktivitas yang dilakukan oleh mukmin sesuai kemampuan yang dimiliki 

dengan tujuan menjadikan umat manusia memeluk Islam dengan baik agar 

mereka memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. 

 Al-Qur’an hidup di lingkungan realitas dakwah. Karena itulah, al-Qur’an 

secara langsung menganalisis berbagai pendorong dan faktor terlaksananya 

dakwah. Al-Qur’an juga menampakkan berbagai metode dakwah dan sekaligus 

membina pribadi juru dakwah dan menguatkan batin mereka, mengarahkan 

mereka ke langkah-langkah yang benar dan lurus. 

 Dalam kaitannya dengan metode dakwah, Al-Qur’an memberi petunjuk 

beberapa bentuk metode dakwah, di antarannya metode kompratif antara yang 

baik dan yang buruk atau antara surga dan neraka, metode dialog dengan memberi 

jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan pada masanya, pengutaraan kisah 

(sejarah) para nabi/rasul dan umat terdahulu , metode al-hikmah, al-maw’izah dan 

mujadalah.
39

 

 Landasan umum mengenai metode dakah di dalam Al-Qur’an yaitu pada 

Surah An-Nahl ayat 125: 

                                 

          
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S An-Nahl (16):125)
40

 

 Pada ayat diatas terdapat metode dakwah yang akurat. Kerangka dasar 

tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat tersebut adalah; Bi Al-Hikmah, 

Mau’izah Hasanah, dan mujadalah. 

1.) Bi Al-Hal 

 Kata hikmah sering kali ditermahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu 

suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu 

melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada 

paksaan, konflik, maupun rasa tertekan. Dalam bahasa komunikasi disebut 

sebagai frame of reference, fields of references, dan fiel exprience, yaitu situasi 

total yang mempengaruhi sikap pihak komunikasi (objek dakwah). 

 Hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang 

dilaksanakan atas dasar persuasif. Karena dakwah bertumpu pada human oriented 

maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan penghargaan pada hak-hak 

yangbersifat demokratis, agar fungsi dakwah yang utama (bersifat informatif), 

sebagaimana ketentuan Al-Qur’an yaitu pada Surah Al-Ghasyiyah ayat 21-22: 
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               

Artinya:”Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah orang 

yang memberi peringatan.(21) kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 

mereka(22)”. (QS. Al-Ghasyiyah(88):21-22)
41

 

 Dengan demikian dapat diketahui bahwa hikmah mengajak manusia 

menuju jalan Allah tidak terbatas pada perkataan lembut, memberi semangat, 

sabar, ramah, dan lapang dada, tetapi juga tidak melakukan sesuatu melebihi 

ukurannya. Dengan kata lain yang harus menempatkan sesuatu pada tempatna.
42

 

2.) Mau’izhah hasanah 

 Mau’izhah hasanah atau nasihat yan baik, maksudnya adalah memberikan 

nasihat kepada oran lain denan cara yan baik, yaitu petunjuk-petunjuk ke arah 

kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati, menyentuh 

perasaan, lurus di pikiran, menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau 

menyebut kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan 

atas kesadarannya daat mengikut ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek 

dakwah. jadi, dakwah bukan propoganda. 

 Menurut Ali Musthafa yakub, bahwa maui’zhah hasanah, adalah ucapan 

yang berisi nasihat-nasihat baik dan bermanfaat bagi orang yang 
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mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak 

audiensi dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subjek dakwah.
43

 

3.) Mujadalah 

 Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-cara 

berdiskusi yang sudah ada. Mujadalah adalah cara terakhir yang digunakan untuk 

berdakwah manakala kedua cara terakhir yang digunakan untuk orang-orang yang 

taraf berpikirnya cukup maju, dan kritis seperti ahli kitab yang memang telah 

memiliki bekal keagamaan dari para utusan sebelumnya. Oleh karena itu, Al-

Qur’an juga telah memberikan perhatian khusus kepada ahli kitab, yaitu melarang 

berdebat dengan mereka kecuali dengan cara yang terbaik. 

 Firman Allah dalam Qur’an surah Al’Ankabut ayat 46 : 

                                

                 

Artinya: “Dan Janganlah Kamu Berdebat Dengan ahli Kitab, Melainkan Dengan 

Cara Yang Paling Baik, Kecuali Dengan Orang-Orang Zalim Di Antara 

Mereka”.(Qs.Al’Ankabut (29):46).
44

 

 Dari ayat tersebut, kaum muslimin (terutama juru dakwah) dianjurkan agar 

berdebat dengan ahli kitab cara yang baik, sopan santun dan lemah lembut kecuali 
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jika mereka telah memperlihatkan keangkuhan dan kedzaliman yang keluar dari 

bataskewajaran.
45

 

 Selain metode dakwah dalam Q.s An-Nahl ayat 125 terdapat juga metode 

dakwah lainnya yang lazim dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode-

metode tersebut adalah sebagai berikut. 

1.) Bil lisan 

 Dakwah Bil-lisanadalah dakwah yang biasanya digunakan diatas mimbar 

atau podium dan pihak mad’u  langsung mendengarkan seruan dan pesan agama 

yang diberikan oleh da’i. Metode dakwah Bil-lisan atau ceramah adalah metode 

yang dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, 

pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan mengunakan 

lisan. 
46

 

2.) Bil-Qalam 

 Dakwah Bil qalam adalah penyampaian dakwah atau pesan dakwah 

melalui tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk, phamplet, 

lukisan-lukisan, buletin dakwah dan banyak lagi lainnya. 
47
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5. Wasilah (Media Dakwah) 

 Dalam bahasa Arab media sama dengan Wasilah atau dalam bentuk 

jamak, Wasail yang berarti alat atau perantara. Dari pengertian ini dapat diartikan 

media adalah suatu perantaraata media sebagai alat yang menghubungkan pesan 

komunikasi yang disampaikan oleh komunikator (Penyampai pesan) kepada 

komunikan (penerima pesan).
48

 

 Penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilkan dakwah yang 

efektif. dengan berkembangnya media-media dan alat-alat modern, tentunya 

dengan memanfaatkan kemajuan tersebut merupakan sesuatu hal yang baik.
49

 

 Hamzah Ya’qub (dalam M. Munir dan Wahya Ilaihi), membagi wasilah 

atau media dakwahmenjadi lima, yaitu: 

a) lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan 

lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, cermah, 

kuliah, bimbingan, dan penyuluhan. 

b) Tulisan, buku, majalah, surat kabar, surat menyurat (korespodensi), 

spanduk dan sebagainya. 

c) Gambar, lukisan, karikatur, dan sebagainya. 

d) Audio visual, yaitu suatu alat dakwah yang merangsang indra pendengaran 

dan penglihatan biasanya seperti televisi, slide, internet, dan sebagainya. 
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e) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan yang mencerminkan ajaran islam dapat 

dinikmati serta didengarkan oleh mad’u.
50

 

6. Atsar/ Efek dakwah 

 Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi, jika dakwah telah dilakukan 

oleh seorang da’i dengan materi dakwah, wasilah, thariqah tertentu maka akan 

timbul respons atau efek (atsar) pada mad’u, (mitra atau penerim dakwah). Atsar 

sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Arab yang berarti bekasan, sisa, atau 

tanda.
51

 

 Atsar/ efek dakwah merupakan pangkal pokok yang harus diperhatikan 

oleh seorang da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah 

selesai maka apa yang disampaikan da’i selesai lah begitu. Padahal, atsar atau 

efek dakwah sangat besar pengaruhnya dalam menentukan langkah-langkah 

selanjutnya. Tanpa menelitiatsar dakwah, kemungkinan bisa menimbulkan 

kesalahan strategis yang sangat merugikan tujuan dakwah.
52

 

 

C. Wahdah  

a. Sejarah Wahdah Islamiyyah  

 Wahdah islamiyyah merupakan organisasi Islam lokal yang berkembang 

diawali dari dinamika yang berkenaan dengan nilai, ideologi atau politik tentang 

asas tunggal atau Pancasila. Gejolak pemikiran yang berkembang menstimulus 
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munculnya aspirasi-aspirasi personal yang akhirnya meningkat menjadi kesadaran 

kolektif. hal tersebut tidak terlepas dari peran KH. Fathul Mu’in yang senantiasa 

memberikan pencerahan kepada kalangan islam makassar. 

 Gerakan kolektif tersebut berlanjut dengan upaya pelembagaan aspirasi 

melalui pertemuan, dialog dan disusi yang dilakukan di masjid Ta’mirul Masajid. 

Mulanya pertemuan dan berkumpul dengan nama “fityatu Ta’mirul masjid” 

(Pemuda Remaja Masjid Ta’mirul masajid). Kepengurusan ini sekalipun atas restu 

dan legitimasi dari pengurus dan imam serta mayoritas jama’ah masjid Ta’mirul 

masajid, namun kepengurusan ini tidak memperoleh pengakuan dari pengurus 

Muhammadiyah cabang Makassar. 

 Pada awal tahun 1985, negara mewajibkan setiap organisasi masyarakat 

berasaskan Pancasila. Hal tersebut menuai masalah internal sehingga pengikut 

KH. Fathul Mu’in terkelompokkan menjadi dua kutub yang berbeda. Kalangan 

tua yang pada umumnya dapat menerima pemberlakuan asas tunggal sekalipun 

sebagian masih ada yang tetap idealis menolak asas tunggal. 

  Kalangan muda yang pada umumnya merupakan generasi cukup idealis 

dan religius menerima paksaan negara tentang asas kehidupan umat beragama 

yang diseragakan. Generasi tua yang dominan menguasai masjid Ta’amirul 

masajid yang didukung oleh Muhammadiyah akhirnya menguasai masjid dan 

kalangan muda tersingkir dari masjid tersebut. 

 Geliat kaum muda tersebut selanjutnya berwujud sebuah lembaga yang 

beranjak dari sebuah halaqah. Hal tersebut dilatarbelakanagi oleh anggapan bahwa 
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lembaga-lembaga Islam yang sudah tidak dapat merespon aspirasi umat yang 

menghendaki adanya perbaikan tatanan dan struktur sosial. Upaya realisasi ide 

tersebut perlu adanya wadah yang menampung ide, pikiran dan gagasan kaum 

muda tsaat itu dan menyetujui dibentuknya yayasan menjadi payung kegiatan 

dakwah, sosial dan kegiatan-kegiatan pengkader lainnya. 

 Pada tanggal 18 Juni para murid KH Fathul Mu’in mendirikan yayasan 

ang bernama yayasan Fathul Mu’in . Tapi sebelum yayasan itu terbentuk 

kegiatan-kegiatan tarbiyah telah dilakukan yang diwadahi oleh suatu lembaga 

pembinaan Pengembangan Dakwah dan Ekonomi (LP2DE), LP2DE telah 

memfasilitasi awal dari YFM dan membidangi lahirnya badan ukhuwah dan BMT 

al-Amien, yang kini menjadi salah satu dari lembaga amal atau unit usaha 

Wahdah Islamiyyah yang tetap eksis. Kajian atau tarbiyah terus digalakkan 

sehingga terbentuk kelompok kajian Islam (KKI) yang berorientasi pada 

pembinaan aqidah dan tauhid bagi pelajar SMA.
53

  

b. Munculnya Yayasan Wahdah Islmiyyah 

 Perubahan nama yayasan dilakukan untuk menghindari kesan sektarian, 

sebab keberadaan yayasan Fathul Mu’in selalu selalu dikaitkan dengan KH. 

Fathul mu’in Dg magading. Perubahan nama itu juga didorong oleh semangat dan 

cita-cita gerakan dakwah Yayasan Fathul Mu’in yang begitu besar dan universal. 

Adanya nama ini dirasa perlu untuk dapat menampung semangat dan cita-cita 
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tersebut untuk menegakkan Islam di muka bumi dan mempersatuakan kaum 

muslimin dalam kebenaran. 

 Dalam musyawarah terpadu yang diadakan di Malino, disepakati untuk 

mengganti nama Yayasan Wahdah Islamiyyah menurut Qasim Saguni merupakan 

sebuah nama yang memiliki makna “persatuan islam”. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Yayasan Wahdah Islamiyyah menggantikan nama yayasan Fathul Mu’in 

dengan beberapa pertimbangan: Pertama, Yayasan Fathul Mu’in terkesan 

sektarian, sebab dikaitkan dengan nama seorang tokoh  (Muhammadiyah) yaitu 

K.H Fathul Mu’in yang merupakan guru yang banyak mewarnai pemikiran dan 

semangat dari pendiri-pendiri yayasan tersebut. Kedua, diniatkan sebagai lembaga 

pemersatu umat sehingga umat tidak terkotak-kotak.  

 Maksudnya adalah Yayasan Fathul Mu’in merasa perlu untuk membangun 

suatu lembaga yang lebih baik dan rapi sebagai realisasi dari pemahaman tentang 

doktrin Islam bahwa kebenaran akan selalu dikalahkan oleh kesesatan, apabila 

para peenyebar kebenaran tidak mengorganisir diri guna mendesain misi dakwah 

yang memiliki jaringan rapi. Menurut dokumen organisasi, proses perubahan itu 

dilakukan setelah yayasan Fahul Mu’in berjalan sekitar sepuluh tahun. Yayasan 

wahdah islamiyyah didirikan menjadi suatu yayasan baru pada tanggal 19 februari 

1998 dengan Akta Notaris no.059 (Sulprian, S.H). 

 Proses perubahan dan perkembangan Wahdah Islamiyyah adalah kuatnya 

komitmen para pemimpin Wahdah islamiyyah untuk mengembangkan gerakan ini 

menjadi suatu organisasi yang diperhitungkan. Perkembangan itu didukung oleh 
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tingkat keikhlasan para pengurus yang tinggi untuk ber-amar ma’ruf  melalui 

Wahdah Islamiyyah serta didukung kader-kader muda yang militan. 

c. Perubahan Wahdah Menjadi Ormas  

 Perubahan berikutnya masih menggunakan nama yayasan untuk 

kepentingan pragmatis yaitu adanya lembaga pendidikan tinggi. Maka pada 

tanggal 25 Mei 2000 didirikan yayasan pesantren wahdah Islamiyyah dengan 

Akta Notaris no. 55 (Sulprian, S.H). Yayasan pesantren Wahdah Islamiyyah 

didirikan untuk mewaddahi pesantren tinggi Wahdah Islamiyyah yang diberi 

nama STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab) yang diasuh oleh 20 

alumni Universitas Islam Madinah Saudi Arabia. Tujuan utamanya adalah 

mempersiapkan kader-kader da’i dan ulama yang memiliki basis ilmu syari’ah 

yang kuat dan semangat dakwah yang tinggi. 

 Pada tahun 2002, Yayasan Wahdah islamiyyah segara melakukan proses 

kembali untuk menjadi suatu ormas islam. Proses perubahan ini tidak mengubah 

nama Wahdah Islamiyyah, namun hanya mengubah status dari yayasan menjadi 

ormas. 

 Pada tahun 2002, melalui Muktamar Wahdah, status Yayasan Pesantren 

Wahdah Islamiyyah segera diganti menjadi ormas Islam. Dalam musyawarah 

besar ke 2 tanggal 1 Safar 1423 H./14 April 2002, para elite Wahdah dari berbagai 

cabang dan daerah yang berkumpil di Makasar telah menyepakati untuk 

mengubah istilah yayasan menjadi ormas. Dengan pertimbangan dasar yang 

menjadi acuan. Lembaga Wahdah Islamiyyah adalah organisasi dakwah dan kader 



35 

 

 

diharapkan dapat meluas dan berkembang tidak hanya di Sulawesi Selatan 

(Makasar) saja, namun juga diseluruh propinsi di Indonesia. Dan dengan Wahdah 

yayasan, hal itu sulit diwujudkan karena yayasan tidak diperkenankan memiliki 

cabang (Dokumen Wahdah ,2002). 

 Ormas Wahdah Islamiyyah didirikan di Makasar pada tanggal 1 Shafar 

1422 Hijriah (bertepatan dengan 14 April 2002 Miladdiyah). Keberadaan Wahdah 

Islamiyyah diketahui dan didukung penuh oleh pemerintah pusat hingga daerah 

yang ditandai dengan keluarnya Surat Keterangan Terdaftar pada Kantor Kesatuan 

Bangsa Kota Makasar No.220/1092-1/KKB/2002 TANGGAL 26 Agustus 2002, 

surat keterangan terdaftar pada Badan kesatuan Bangsa Propinsi sulawesi Selatan 

No.220/3709-1/BKS-ss, dan surat tanda terima keberadaan organisasi pada 

Direktorat Hubungan kelembagaan Politik Ditjen Kesatuan Bangsa Depdagri di 

Jakarta no.148/D.1/IX/2002. 

 Perubahan status menjadi ormas merupakan  strategi Wahdah Islamiyyah 

untuk dapat berkembang di berbagai daerah dan sesuai dengan visinya tahun 2015 

sudah dapat terbentuk cabang diseluruh kota besar di Indonesia. 

 Misi Wahdah Islamiyyah di antaranya, pertama menggerakkan syiar Islam 

dan menyebarkan pemahaman islam yang benar. Kedua, membangun persatuan 

umat dan ukhuwah islamiyyah yang dilandasi semangat ta’awun (kerjasama) dan 

tanashuh ( saling menasehati), ketiga, mewujudkan instansi/lembaga pendidikan 

dan ekonomi yang islami dan berkualitas. keempat, membentuk generasi Islam 



36 

 

 

yang terbimbing oleh ajaran agama dan menjadi pelopor pada berbagai bidang 

untuk kemajuan kehidupan umat dan bangsa.  

 d. Kegiatan Wahdah islamiyyah 

 1. Pembinaan Generasi Muda 

 Perhatian Wahdah Islmiyyah pada generasi muda merupakan bagian 

internal dan desain gerakan ini untuk menciptakan sumber daa manusia demi 

kepentingan dakwah masa depan. Prototipe generasi muda yang diproduksi oleh 

wahdah adalah generasi muda dengan pemahaman akan nilai-nilai akidah dan 

tauhid yang benar. Dengan kebenaran memahami doktrin tauhid dan akidah Islam 

dengan baik sajalah yang akan membebaskan umat dan bangsa ini dari belenggu 

kehidupan global yang semakin mengokohkan nilai-nilai kapitalis dengan budaya 

materialisme, konsumerisme, dan hedonisme. 

 2. Perencanaan Umat Melalui Dakwah 

 Untuk meningkatkan nilai keimanan dan ketakwaan dikalangan umat, 

Wahdah Islamiyyah membentuk departemen khusus yang diberikan tugas untuk 

melakukan pembinaan kepada umat. Departemen yang dimaksud adalah 

Departemen Dakwah dan Kaderisasi. Departemen ini mencakup kegiatan dakwah 

dan kaderisasi dengan menangani kegiatan-kegiatan diantaranya sebagai berikut, 

pertama, penanganan khutbah jum’at di masjid-masjid. Kedua, penanganan ta’lim 
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syar’i. Ketiga, penanganan majelis ta’lim. Keempat, pembinaan kelompok kajian 

Islam. 
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 Pada prinsipnya setiap penelitian karya ilmiah selalu memerlukan data 

yang lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan cara tertentu sesuai 

dengan permasalahan yang hendak dibahas. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Militer penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristiwanya.  

B. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif yang lebih 

dikenal dengan istilah naturalist inquirt (ingkuiri alamiah). Penelitian kualitatif 

adalah penelitian ang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan 

sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja
55

. Pandangan lain 

menyatakan bahwa enelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan 
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eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 

data yang diperoleh dilapangan.
56

 

 Berdasarkan pada kedua pandangan pada uraian sebelumnya, maka 

penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk untuk menggali suatu 

fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh 

karena itu peneliti lansung mengamati peristiwa-peristiwa dilapangan yang 

berhubungan dengan mengenai peran Wahdah Islamiyyah dalammenyebarkan 

dakwah kepada muslimah kota Banda Aceh. 

C. Lokasi Dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Lokasi penelitian tentang Peran Organisasi Wahdah Islamiyyah Dalam 

Menyebarkan Dakwah Kepada Muslimah Kota Banda Acehyang bertempat di JI. 

Tenggiri,Bandar Baru, Kuta Alam, Banda Aceh. No 5. Dalam penelitian ini yang 

menjadi fokus adalah seperti apa peran Wahdah Islamiyyah dalam menyebarkan 

dakwah kepada muslimah kota Banda Aceh. 

2. Subjek Penelitian 

 Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah ketua kemuslimahan 

organisasi Wahdah Islamiyyah yang mana yang lebih banyak mengetahui dan 

sangat berkaitan dengan lembaga khususnya kegiatan Kemuslimahan kemudian 
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para anggota organisasi Wahdah Islamiyyah yang ikut berperan dalam bidang 

kemuslimahan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, tekhnik yang 

digunakan adalah dengan tekhnik oservasi adalah dengan menggunakan tekhnik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 

sasaran. Dengan demikian penulis menggunakan metode observasi/ 

pengamatan agar dapat melihat langsung objek dan subjek penelitian. 

Kemudia peneliti mengobservasi dan mengamati program yang dilakukan 

oleh organisasi Wahdah Islamiyyah khususnya pada bidang 

Kemuslimahan dalam menyebarkan dakwah kepada muslimah. 

2. Wawancara atau interview merupakan sebuah percakapan antara dua 

orang atau lebih, yang pertanyaanya diajukan oleh peneliti kepada subjek 

penelitian untuk dijawab.
57

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

wawancara bertahap, yaitu wawancara yang dilakukan secara bebastetapi 

tidak terlepas dari permasalah pokok yang sedang penulis teliti pada 

Organisasi Wahdah islamiyyah.  
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3. Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang didapatkan dengan 

menganalisis seperti buku, arsip, laporan, dokumen-dokumen yang 

bersangkutan serta data dari situs internet. 

 

E. Teknik Pengolahan dan analisis data 

a. Teknik pengolahan Data 

 Pengelolaan dari kata olah yang berrti mengerjakan, mengusahakan 

supaya menjadi barang lain atau menjadi lebih sempurna. pengolahan berarti 

peroses, cara, perbuatan mengelolah. 

 Data berarti keterangan yang benar dan nyata dan atau keterangan atau 

bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian. Data adalah fakta empirik yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau 

menjawab pertanyaan peneliti. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber 

ang dikumpulkan dengan menggunakan erbagai teknik selama kegiatan penelitian 

berlangsung. 

 Jadi, pengolahan data ialah proses, cara, perbuatan mengolah semua 

keterangan untuk keperluan penelitian yang bersifat terartur (sistematis) dan 

terencana. 

b. Analisi Data 

 Bogdan menyatakan bahwa analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dengan mudah dapat dipahami.  Susan 
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Stainback juga memberikan pendapatnya tentang apa yang dimaksud dengan 

analisis data. Ia mengemukakan bahwa analisis data adalah hal yang kritis dalam 

proses penelitian kualitatif, yang mana halitu digunakan untuk memahami 

hubungan dan konsep dari data yang diperoses sehingga data tersebut daat 

dikembangkan dan dievaluasi.
58

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

analisis data merupakan suatu tahapan pada penelitian yang didalmnya terdapat 

sebuah proses, yang mana proses itu berupa pengorganisasian data, penjabaran 

data, penafsiran data serta penyimpulan data yang telah ditafsirkan sebelumnya. 

 Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adlah teknik 

analisis data model miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan yitu data 

reduction, Data display, dan conclusion drawwing/verification. 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

Pada tahap awal ini , peneliti berupaya untuk merangkum data-data yang 

telah peneliti dapatkan ketika melakukan observasi, wawancara serta data 

dari sumber dokumen lain. Atau dengan kata lain pada tahap ini peneliti 

memilih data-data yang pokok atau relevan dengan kebutuhan penelitian. 

2. Data display (Penyajian Data). 

Pada tahap ini, peneliti menyajikan data-data pokok yang telah dirangkum 

sebelumnya ke dalam bentuk bagan dan penjelasan data dalam bentuk 

teks. Peneliti memberikan pemaparan tentang data-data yang ditemui dan 
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telah difilter pada tahap sebelumnya. Pemaparan tersebut berupa 

penafsiran atau penerjemahan data, agar kemudian dapat dipahami. 

3. Conclusion drawwing/verification (Penariakan Kesimpulan) 

Pada tahap akhir ini, peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan 

berdasarkan penafsiran data pada tahap sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Organisasi Wahdah islamiyyah 

1. Sejarah Dan Perkembangan Organisasi Wahdah Islamiyyah 

Organisasi Wahdah Islamiyyah adalah sebuah lembaga dakwah yang 

berdiri di Kota Banda Aceh pertama kali pada tahun 2011. Organisasi Wahdah 

Isamiyyah bertempat di Jl. Ayah Hamid No.3, Bandar Baru, Kec Kuta Alam 

sedangkan Muslimah  Wahdah Islamiyyah bertempat di JI. Tenggiri, Bandar 

Baru, Kuta Alam, Banda Aceh. No 5. Organisasi Wahdah sudah ada di beberapa 

kota di Aceh seperti Banda Aceh, Sabang, Aceh Besar, Bireun, dan  Kuta Cane. 

Sedangkan Muslimah Wahdah baru ada di 3 kabupaten kota yaitu Banda Aceh, 

Aceh Besar, dan Bireun. Muslimah Wahdah adalah salah satu bidang/ devisi yang 

terdapat di dalam organisasi Wahdah Islamiyyah dan memiliki beberapa devisi 

seperti dakwah, kaderisasi, PGM (pengembangan generasi muda), PSDM , dan 

sosial dan kesehatan. Target kedepannya Wahdah Islamiyyah dan Muslimah 

Wahdah sudah ada disetiap Kabupaten di Aceh.
59

 

Organisasi Wahdah juga memilikil lembaga pedidikan yaitu Rumah 

Qur’an  yang terdapat di Lampriet dan Neusu, Kemudian pada tingkat SD 

(Sekolah Dasar) yang berbasis homeschooling sekolah Tahfidzh di Jl. Kupula II 

No. 14 Lambaro Skep. Organisasi Wahdah Islamiyyah berharap tidak hanya 
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bergerak sebagai salah satu ormas Islam, tapi juga diharapkan dapat menjadi 

bagian dari solusi bangsa ini, dan dapat bekerja sama dengan pemerintah dalam 

membangun masyarakat yang Islami.
60

 

2. Visi dan Misi  

Penentuan Visi dan Misi dalam suatu Organisaasi sangat diperlukan untuk 

dapat mengetahui keadaan suatu organisasi kedepannya, visi dapat dipersamakan 

dengan tujuan organisasi ketika tujuan itu dipahami sebagai keadaan yang 

dikehendaki pada masa yang akan datang yang senantiasa dikejar dikejar oleh 

organisasi agar dapat direalisasikan. Dengan demikian visi adalah keadaan masa 

depan yang mejadi susunan sebagian besar sarana organisasi yang mempunyai 

prioritas tinggi. Adapun misi suatu organisasi adalah suatu pernyataan umum dsn 

abadi tentang maksud organisasi, ia merupakan maksud khas dan mendasar yang 

membedakan organisasi ini dengan organisai lain dan bertujuan mengidentifikasi 

rung lingkup cakupan organisasi tersebut. Berikut Visi dan Misi Organisasi 

wahdah Islamiyyah Aceh 

a. Visi: Bisa eksis di Aceh dan diberapa kabupaten kota, dan lapisan yang 

lebih luas lagi sampai kecamatan bahkan desa dalam menyebarkan 

dakwah Ahlussunnah Waljamah Wal Jamaah ditengah-tengah 

masyarakat. 
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b. Misi: 

a. Menegakkan Syi’ar dan menyebarkan pemahaman islam yang 

benar. 

b. Membangun persatuan ummat dan ukhuwah islamiyyah yang 

dilandasi semangat ta’awun (kerjasama) dan tanasuh (saling 

menasehati. 

c. Mewujudkan instiusi/ lembaga pendidikan dan ekonomi yang 

Islami dan berkualitas. 

d. Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor 

dalam berbagai bidang kehidupan. 

e. Melakukan beberapa kegiatan-kegiatan syiar di daerah terpencil. 

f. Membangun relasi dengan organisasi lain untuk kemajuan 

organisasi.
61

 

 

3. Tujuan Muslimah Wahdah 

Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah prilaku sasaran dakwah 

agar mau menerima ajaran islam dan mengamalkannya dalam dataran kenyataan 

kehidupan sehari-hari , baik yang bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga, 

maupun sosial kemasyarakatan, agar terdapat kehidupan yang penuh dengan 

keberkahan. 
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Tujuan merupakan suatu hasil akhir, titik akhir, atau segala sesuatu yang 

ingin dicapai. Dengan demikian, tujuan organisasi dapat dipahami sebagai suatu 

pernyataan tentang keadaan yang diinginkan dimana organisasi bermaksud 

direalisasikannya. 

Bagi kader-kader Lembaga Muslimah Wahdah Islamiyyah memilih 

bergabung dengan ormas ini karena memandang bahwa bekerja sendiri dengan 

bekerja bergabung dalam sebuah jama’ah dakwah tentu memiliki hasil yang lebih 

baik. Dengan berbagai persoalan pada saat ini jika hanya seorang diri memikirkan 

tentu memiliki banyak keterbatasan. Ibarat 1 lidi dengan lidi yang banyak 

dikumpulkan menjadi satu membersihkan berbagai sampah tentu akan lebih baik 

dan cepat hasilnya. Artinya berdakwah secara sendiri akan merasakan kelelahan 

tapi dengan berjama’ah dan bergabung di dalam sebuah organisasi dapat 

menggabungkan beberapa potensi  dari setiap kader-kader kemudian juga dari 

segi hasil pasti lebih sangat memuaskan.
62

 

Dan tujuan utamanya adalah murni karena Allah dan tujuan dalam 

merealisasikan berma’ruf nahi mungkar mengajak masyarakat ke hal-hal yang 

baik, mengajak membaca Qur’an, dan mengajak untuk mengamalkan Al-Qur’an. 

Dan jika kita berpikir dakwah itu tidak harus berorganisasi bisa dengan sendiri-

sendiri kader-kader Muslimah Wahdah memandang bahwa bekerja bersama 

secara jama’ah dalam bingkai organisasi itu akan memberikan hasil yang lebih 

baik jadi dapat lebih terorganisir, terarah jika memiliki perencanaan lima tahun 
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atau sepuluh tahun kedepan semua dapat dipikirkan secara bersama dan wujudkan 

bersama. Seperti perkataan Ali bin Abi Thalib kebaikan yang tidak terorganisir 

akan dikalahkan oleh kejahatan yang terorganisir.
63

 

4. Susunan Kepengurusan lembaga Muslimah Wahdah 

Berdasarkan hasil pengamatan pada organisasi Muslimah Wahdah kota 

Banda Aceh maka susunan kepungurusan Muslimah Wahdah periode 2018-2022 

terdiri dari Ketua Umum, Sekretaris Umum, Wakil sekretaris, Bendahara dan 

beberapa anggota Departemen dalam menjalankan Organisasi Muslimah Wahdah. 

Berikut merupakan struktur organisasi Muslimah Wahdah dan untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran tertera. 

I. Pengurus Harian  

Ketua Umum: dr. Nila Epita binti Jafar Adam 

Sekretaris: Fauziah, S.Pd. binti Zainuddin 

Wakil Sekretaris:  Riesna Safira, S.T. binti Saifuddin 

Bendahara: Rima Novita Sari binti Nasir Usman. 

II. Bidang-Bidang 

A. Bidang dakwah 

Ketua: Ria Novrika, S.T., M.Si. binti Muchtar Husein 

Anggota: Sukmawati, S.Pd. binti Ranta 

Indayani, S.Sos.I. binti Burhanuddin  

B. Bidang Kaderisasi 
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Ketua: Fitriani, S.K.M. binti Burhanuddin 

Anggota: Eka fitriani, S.Pd. binti Usman 

Irhamna Rahmah, S.Sos.I. binti Saifuddin 

C. Bidang PGM (pengembangan Generasi Muda) 

Ketua: Rahmi, S,Si. Binti Norman Ahmad 

Anggota: Yanda Ariyanti, S.Pd. binti Darwis 

Siska Melidayani, A.Md. binti Nasir Usman 

Dara Taqiatuddin, S.E. binti  

D. Bidang P2TQ (Pembinaan dan Pendidikan Tahfidzul Qur’an) 

Ketua: Elvira, A.Md. binti Zakaria Efendi 

Anggota: Pelita Hayati, S.Psi.,B.Psych (hons) binti Nasrun G.  

Saumirisna, S.Pd. binti Hadisuha Daud 

E. Bidang PSDM 

Ketua: Nurhasanah, S.Pd. binti Muhammad Hasan 

Anggota: Lina afrida, S.E. binti Darwis 

Marlinda Yunita, S.Pd. binti Ismail. 

F. Bidang Sosial dan Kesehatan 

Ketua: Fitri Nazria, S.Ked. binti Ishak hasan 

Anggota: Susan Try Atmaja, A.Md. binti Sri Malan Atmaja 

Nana Erlina binti sean.
64
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B. Peran lembaga Muslimah Wahdah Dalam Menyebarkan Dakwah 

Kepada Muslimah Kota Banda Aceh. 

1. Bentuk-bentuk peranan Lembaga Muslimah Wahdah 

Wahdah Islamiyyah melakukan perannya sebagai organisasi dawah 

dengan mengadakan aktif mengadakan kegiatan-kegiatan seperti ta’lim umum, 

kajian mingguan, bedah buku, seminar Islami, dan tabligh akbar.  Pada organisasi 

Wahdah Islamiyyah khusus laki-laki mereka dibina menjadi da’i propesional 

kemampuan penguasaan ilmu agama seperti qur’an, aqidah, fiqih, hadist, dan 

lainnya yang bertujuan untuk mencatak dai’-da’i yang tangguh.  

a. Peran Sebagai Lembaga Pendidikan 

Tidak hanya bergerak dalam bidang dakwah Wahdah Islamiyyah juga 

bergerak pada bidang pendidikan. Organisasi Wahdah Islamiyyah adalah berupa 

dari tingkat taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Beberapa lembaga 

pendidikan yang dimiliki oleh Wahdah islamiyyah di kota Banda Aceh antara 

lain. Pertamataman kanak-kanak (TK) Islam terpadu. Kedua, sekolah dasar (SD) 

yang berbasis homescholling. Jika dipusat organisasi Wahdah di Makasar lembaga 

pendidikan yang dimiliki oleh Organisasi Wahdah Islamiyyah dari tingkat taman 

kanak-kanak sampai perguruan tinggi.
65
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b. Peran Muslimah Wahdah Dalam Bidang Sosial dan kesehatan 

Kemudian pada bidang  sosial dan kesehatan, Muslimah Wahdah memiliki 

ruang untuk bekam yang khusus hanya untuk wanita, dan jika bergerak dibidang 

sosial muslimah wahdah biasanya mengadakan latihan penyelenggaran zenazah 

pada kalangan-kalangan terbatas walaupun di masyarakat sudah ada tim 

penyelenggara tapi ini lebih kepada keluarga-keluarga terdekat yang mungkin ada 

anggota keluargana yang ingin dibantu.
66

 

c. Peran Lembaga Muslimah Wahdah Dalam Penyebaran Dakwah 

Kepada Muslimah 

Pada dasarnya Muslimah Wahdah Islamiyyah  melakuan kegiatan berupa 

pembinaan kepada masyarakat luas khususnya muslimah kota Banda Aceh 

dibawah bimbingan organisasi Wahdah Islamiyah. Selain itu Muslimah Wahdah 

juga berperan sebagai tempat untuk membantu muslimah-muslimah kita pada saat 

ini dalam proses memperbaiki diri dengan mengadakan kajian, seminar, dan 

lainya. 

Selain itu Muslimah Wahdah ini menjadi salah satu wahana dan sarana 

bagi muslimah dalam proses mengembangkan diri untuk menjadi lebih baik, baik 

dari segi wawasan, tanggung jawab sebagai muslimah, dan memberikan 

pemahaman dalam menyikapi permasalahan pada saat ini menyengkut dengan 

kaum wanita. Muslimah Wahdah bertugas/berwenang dalam segala hal yang 

menyangkut masalah kaum wanita sesuai dengan bidang-bidang yang terdapat di 
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dalam kepengurusan Muslimah Wahdah baik dari segi dakwah, pengkaderan, 

Pembinaan dan Pendidikan Tahfidzul Qur’an, pengembangan generasi muda, dan 

bidang sosial dan hukum .  

Dalam organisasi Wahdah Islamiyyah laki-laki dan perempuan 

Wahdahnya terpisah  terpisah. Laki-laki tetap dijadikan sebagai pimpinan 

tertinggi, adapun dalam Wahdah kaum perempuan tersebut yang semua 

anggotanya peremuan dan salah satunya dipilih untuk berwewenang menjadi 

ketua muslimah dan masih dibawah kepemimpinan Wahdah Islamiyyah dari laki-

laki. Perempuan Wahdah Islamiyyah sangat berperan aktif membenahi 

kepribadian umat muslimah, agar menjadi muslimah yang bermanfaat. 

Memperkuat peran perempuan dalam mendidik generasi muslimah, dan peran 

Wahdah Islamiyyah berkomitmen meningkatkan kualitas perempuan secara 

umum. 

Secara hukum seorang wanita tidak boleh bercampur  baur dengan laki-

laki, baik di tempat kerja maupun di sekolah. Karena campur baur antara laki-

laki dan wanita akan menimbulkan banyak kerusakan, minimal hilangnya rasa 

malu dan rasa takut seorang wanita terhadap laki-laki. Oleh karena itu, konsisten 

dengan mengenakan hijab syar’i merupakan contoh dari bentuk iffah (menjaga 

kesucian diri), menjaga diri dari laki-laki asing (non mahram) dan menjauhi 

segala bentuk ikhtilath (campur baur). 

Banyak hal yang memiriskan kita hari ini banyak muslimah yang belum 

bisa membaca qur’an, dan juga walaupun sekarang Aceh sudah bersyariat tapi 
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kesadaran menutup aurat itu lahir dari kesadaran dan pengetahuan yang mendalam 

atau hanya karena takut kepada sanksi yang diberikan. Lembaga  Muslimah 

Wahdah ini lebih kepada memberikan pencerahan sehingga harapannya agama 

Islam di Aceh ini benar-benar berjaya kembali dan dari Aceh juga lah Agama 

Islam itu tersebar ke daerah-daerah di indonesia dan kita berharap ini dapat terus 

kita pertahankan. Jika kita masuk ke ranah anak-anak, pelajar dan mahasiswa 

adalah aset ummat yang harapannya nanti dikemudian hari dapat menjadi 

pemimpin-pemimpin  yang menegakkan agama Allah. 

Wanita adalah pencetak generasi masa depan, guru para pejuang, 

penyedia stok pahlawan, dan penghantar umat ini pada tempat kembali yang 

baik. Islam tidak mengharamkan wanita untuk beraktivitas di luar rumah, seperti 

mengajar sesamanya, atau beraktivitas di tempat yang tertutup, kesuciannya 

terjaga, tidak ada yang menyakitinya, dan tidak menimbulkan fitnah. 

Kiprah muslimah dalam lapangan dakwah pada hari ini juga sangat 

penting. Banyak permasalahan dakwah yang seharusnya dilakukan oleh mereka 

dan lebih efektif jika diselesaikan bersama-sama, misalnya permasalahan yang 

berkaitan dengan dakwah kepada kaum wanita. Wanita tentu lebih mudah dan 

lebih leluasa dalam menjalankan misi dakwah kepada sesama kaumnya. Di sisi 

lain, kaum wanita kelak akan menjadi ibu dan madrasah pertama untuk anak-

anaknya yang akan berjuang menjadi generasi penerus bangsa sesuai dengan 

ajaran agamanya. 
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Muslimah Wahdah hadir ditengah-tengah masyarakat  dalam 

menyampaikan syiar islam berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah sesuai pemahaman 

ahlus sunnah wal jamaah.   

Dengan perkembangan medsos yang berkembang cukup pesat pada saat 

ini sangat memudahkan Muslimah Wahdah dalam menyebarkan informasi berupa 

kegiatan-kegiatan/ kajian melalui media sosial seperti whatshapp, dan media 

soaial lainnya. Kemudian juga menyebarkan informasi dari mulut ke mulut 

menjadi  salah satu sarana mengenalkan organisasi Wahdah dan juga melibatkan 

dan mengikut sertakan orang tua santri yang bersekolah dilembaga Wahdah dalam 

kegiatan-kegiatan yang diadakan Muslimah  Wahdah. 

 Sebagai seorang muslimah yang sedang berhijrah dalam proses 

memperbaiki diri sangat membutuhkan perhatian, kasih sayang, ajakan, 

bimbingan dari orang-orang atau lembaga yang perhatian terhadap kondisi 

tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dalam menyebarkan dakwah 

diperlukan adanya strategi, dan metode yang baik dengan melalui komunikasi 

yang lebih baik dan efektif dapat menjadi daya tarik sendiri bagi muslimah 

dengan sistem pembinaan berupa kajian dan program-program lain. 

Pada bidang dakwah kegiatan dakwah yang berorientasi pada generasi 

muda dikelola oleh Devisi PGM seperti kegiatan seminar yang baru saja digelar di 

Aula Gedung B Fakultas Tarbiah Uin Ar-raniry pada tanggal 12 oktober 2019 

dengan tema “Hijrah” dimana Ustadzah Indayani, M.Tesol, M.pd memberikan 

pemahaman bagaimana fenomena hijrah dizaman milenial ini. Dimana 
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sesungguhnya hijrah itu bukanlah sekedar penampilan bukan juga sekedar jilbab 

yang panjang tapi hijrah itu sesuatu yang harus dimulai dengan hati. Kemudian 

disambung dengan pemateri kedua oleh Ustadzah  Fitriani, S.K.M dengan materi 

tips-tips agar istiqamah dalam berhijrah. Dari kegiatan seminar ini Muslimah 

Wahdah islmiyyah membuka wawasan tentang pentingnya kita menjadi seorang 

muslimah, Mengamalkan al-Qur’an Dan Sunnah dan di beberapa jam itu 

memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya berhijrah dan tips 

agar istiqamah dalam berhijrah. 

 Tidak berhenti hanya di kegiatan ini saja, dari kegiatan dakwah umum ini  

kemudian Muslimah Wahdah membuka program untuk para peserta yang akan 

dibina nantinya dan diikutsertakandalam beberapa kegiatan yang dikelola oleh 

devisi lain yaitu devisi P2TQ (Pembinaan dan Pendidikan Tahfidzul Qur’an). 

Devisi ini ada beberapa program yaitu dirosa (Pendidikn Qur’an untuk orang 

dewasa) yaitu dengan metode iqra’ tapi lebih sederhana hanya 20x pertemuan 

harapannya orang-orang tersebut bisa baca qur’an meskipun dia baru memulai 

dari nol artinya dari tidak mengenal huruf. Iqra’ yang ada 6 jilid dan dalam 

kegiatan ini hanya 1 buku dan yang mengikuti kegiatan ini biasanya ibu-ibu. Jadi 

program dirosah ini dikhususkan bagi seseorang tidak mengenal huruf, dan 

makhrajul hurufnya masih tertukar, Kemudian program tahsin, dan program 

tahfidzh pekanan dan program tahfidzh karantina 15 hari dalam bulan Ramadhan 

untuk menghapal dengan target 5 juzdalam waktu 15 hari. 

Kemudian pada bidang  sosial dan kesehatan, Muslimah Wahdah memiliki 

ruang untuk bekam yang khusus hanya untuk wanita, dan jika bergerak dibidang 
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sosial muslimah wahdah biasanya mengadakan pelatihan, baksos, penyelenggaran 

jenazah pada kalangan-kalangan terbatas walaupun di masyarakat sudah ada tim 

penyelenggara tapi ini lebih kepada keluarga-keluarga terdekat yang mungkin ada 

anggota keluargana yang ingin dibantu dan persiapan kesana sudah ada. 

Dengan demikian peran lembaga Muslimah Wahdah dalam menyebarkan 

dakwahnya kepada muslimah kota banda Aceh sangat berperan dimana lembaga 

Muslimah Wahdah melakukan pembinaan dari segi ibadah, aqidah, islmaiyyah, 

akhlak sehingga  dapat membentuk generasi islam yang Rabbani dan menjadi 

pelopor dalam berbagai bidang kehidupan.
67

 

d. Target Muslimah Wahdah Dalam Pembinaan Muslimah. 

Target Muslimah Wahdah terhadap muslimah-muslimah kita pada saat ini 

adalah lahirnya pribadi yang mukmin dan mukminah. Kader-kader Muslimah 

Wahdahberharap muslimah-muslimah kota Banda Aceh ini menjadi mukmin-

mukmin yang iltijam/komitmen dalam menjalankan agamanya berdasarkan Al-

qur’an dan Sunnah. Muslimah Wahdah  juga berharap muslimah tidak hanya 

menjadi seorang pribadi mukmin yang mencintai Islam dan mengamalkan Islam 

untuk dirinya sendiri tapi berharap mereka lahir menjadi pribadi-pribadi yang 

muslih/siap melakukan perbaikan ditengah-tengah ummah, siap menjadi dai’i-

da’iyah kemudian lahir pribadi-pribadi yang memiliki kesungguhan dalam 

melakukan aktivitas dakwah nantinya yaitu dakwah terhadap dirinya, dakwah 

kepada kelurganya, kepada tetangganya, dan saudara muslim lainnya. Kemudian 
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berharap lahir pribadi-pribadi yang dapat bekerja sama dengan berbagai ormas 

pemerintahan jadi organisasi Wahdahtidak menganggap organisasinya yang 

paling benar, yang paling baik, kalau bukan dengan organisasi Wahdahtidak mau 

menjalin komunikasi inilah yang sedang dibangun melihat kebaikan-kebaikan dan 

peran-peran yang dilakukan ormas-ormas lain juga oleh pemerintah dalam hal-hal 

menegakkan syariat Islam. Jadi kita berharap dapat menjadi mitra dan dapat 

bersinerji. Ustadzah husnun berharap muslimah-muslimah yang nanti ada dan 

bergabung di organisasi Wahdah ini tidak menjadi orang-orang yang fanatisme 

dengan golongannya saja, Jadi organisasi ini hanya menjadi sarana, dan di 

organisasi ini kami pahamkan juga kepada teman-teman lainnya sebagai 

pengurus, bahwa Muslimah Wahdah ini hanya sarana bukan tujuan, Karenatujuan 

kita adalah mengajak para muslimah kita kepada Allah dan Rasul bukan kepada 

Organisasiny. Jadi bukan untuk membesarkan wahdah islamiyyah , karena banyak 

yang kajian di wahdah oganisasi wahdah akan semakin besar. Bukan demikian 

wahdah hanya sebagai sarana untuk mengantarkan muslimah-muslimah ini 

kepada allah dan Rasulnya. Yang ingin kita besarkan adalah membesarkan  Islam, 

Meneggakkan Islam, Meninngikan kalimah Allah, jadi bukan mengajak kepada  

organisasi Wahdah.
68
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2. Dakwah Wahdah Islamiyyah 

a. Da’i 

Da’i adalah sebutan bagi seseorang yang bertugas mengajak, mendorong 

orang lain untuk mengamalkan agama Islam. Wahdah Islamiyyah seperti yang 

saya lihat pada dinding halaman Facebooknya membuka Tadribut Du’at  Serambi 

Mekah untuk menjadi da’i profesional untuk agama dan negara. Adapun da’i-da’i 

Muslimah Wahdah islamiyyah yang memberikan materi-materi  adalah sebagai 

berikut: 

a. Ustadzah dr. Nila Epita 

Adapun nama da’i diatas adalah da’i yang berperan aktif menjadi 

pembicara/ pemateri kajian mingguan.
69

 

b. Mad’u 

Mad’u merupakan sasaran dakwah yang tertuju pada masyarakat luas, 

mulai dari pribadi, keluarga kelompok dengan kata lain manusia secara 

keseluruhan. Lembaga Muslimah Wahdah adalah salah satu lembaga dibawah 

organisasi Wahdah Islamiyyah. Pada dasarnya lembaga Muslimah Wahdah 

Islamiyyah melakuan kegiatan berupa pembinaan kepada masyarakat luas 

khususnya muslimah kota Banda Aceh.
70
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c. Media Dakwah 

Penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilkan dakwah yang 

efektif. Dengan berkembangnya media-media dan alat-alat komunikasimerupakan 

sesuatu hal yang baik sehingga dapat memudahkan organisasi  Wahdah 

Islamiyyah dalam menyebarkan dakwahnya. Adapun media dakwah yang 

digunakan Wahdah Islamiyyah adalah sebagai berikut: 

a. Lisan, yaitu dakwah yang berbentuk pidato, ceramah, bimbingan dan 

penyuluhan. 

b. Tulisan, seperti buku, majalah, dan lainnya. 

c. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang pendengaran 

danpenglihatan seperti radio, media sosial (Instagram, facebook, 

whatsaap, web dll).
71

 

d. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan yang mencerminkan ajaran islam. 

Seperti pemberian paket dhuafa dan iftar yang dihadiri pejabat Baitul 

Maal Aceh, pembagian sembako saaat ramadhan , dan paket lebaran 

untuk anak yatim. 
72

 

d. Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah jalan atau cara untuk mencapai tujuan yang 

dilaksanakan secara efektif dan efesien. Adapun metode dakwah Muslimah 

Wahdah islamiyyah adalah sebagai berikut: 
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a. Bi Al- Hal 

Dakwah Bi Al- Hal dengan perbuatan baik yang nantinya dapat mengikuti 

jejak penjuru dakwah. Muslimah Wahdah setiap tahunnya turun kelapangan 

membagi-bagikan hijab syar’i secara gratis dan memberikan poster kriteria-

kriteria hijab syar’i. Ini merupakan salah satu metode dakwah Muslimah Wahdah 

secara langsung dalam membantu  muslimah-muslimah Aceh dalam memberikan 

pemahaman bagaimana seharusnya seorang muslimah berpakaian. 

b. Mau’izhah Hasanah  

Mau’izhah hasanah atau nasihat yang baik, metode dakwah Wahdah 

Islamiyyah adalah dengan memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara 

yang baik, dengan bahasa yang baik, berkenaan dihati, menyentuh perasaan, dan 

tidak menyinggung objek dakwah.
73

 

e. Materi  

Adapun materi dakwah lembaga Muslimah Wahdah adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendidikan tarbiah 

Pendidikan tarbiah disini pembagian kelompok-kelompok dengan materi-

materi seperti islam dan keimanan, ibadah, akhlak islami, kisah teladan dan 

lainya. Muslimah wahdah  bekerja sama dengan SMA 2 Banda Aceh pihak 
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sekolah meminta ustadzah dari lembaga Muslimah Wahdah untuk memegang 

program tahfidz dan tarbiah dan kegiatan ini diadakan pada malam hari.
74

 

b. P2TQ (Pembinaan, Pengajaran & Tahfidzul Qur’an) 

Program pembinaan, engajaran dan tahfidzul Qur’an terdapat beberapa 

program yaitu: 

1. Dirosah (Pendidikan untuk orang dewasa) dengan metode iqra’ tapi 

dikemas lebih sederhana dan lebih simpel hanya 20x pertemuan. 

Harapannya seseorang dapat membaca Qur’an  walaupun baru 

memulai dari 0 dari yang tidak mengenal huruf.  

c. Tahsin adalah program dimana seseorang sepintas sudah dapat 

membaca Al-qur”an tapi masih kurang minsalnya dari segi madnya, 

dengungnya, dan sifat hurufnya masih tertukar.  

d. Tahfidz 

Muslimah Wahdah mengadakan program tahfidz pekanan dan program 

karantina, dimana program karantina adalah program menghafal 

dengan target 5 juz dalam waktu 15 hari yang biasanya diadakan pada 

bulan Ramadhan. 

 

 

 

 

                                                           
74

Hasil wawancara dengan Ustadzah dr Nila Efita, Ketua Muslimah Wahdah Wilayah.  

Aceh, 23 September 2019. 



62 

 

 

f. Atsar 

Atsar atau efek dakwah adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima dakwah. 

Adapun hasil observasi setelah mengikuti kajian mingguan Muslimah 

Wahdahdalam beberapa pekan para muslimah dan orang tua santri secara rutin 

mengikuti kajian-kajian yang diadakan Muslimah Wahdah dilihat dari rutinya 

mengikuti kajian setiap minggunya.
75

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat muslimah Wahdah Islamiyyah 

Dalam Menyebarkan Dakwah. 

1. Faktor pendukung 

Faktor pendukung organisasi Wahdah Islamiyyah memiliki hubungan baik 

dengan pemerintah. Keberadaan organisasi Wahdah Islamiyyah didukung dengan 

baik oleh kalangan pemerintah dengan baik dan juga kalangan akademisi seperti 

MPU dan juga Rektor Uin Ar-Raniry bapak Farid Wajdi dan ini menjadi salah 

satu pendukung dimana pemerintah dan kalangan akdemisi sangat merespon 

keberadaan organisasi Wahdah Islamiyyah di kota Banda Aceh dan bekerja sama  

dalam mewujudkan Kota Banda Aceh yang Baldatun Thayyibatun wa rabbun 

ghafur. Dalam banyak kegiatan-kegiatan seperti seminar, Muslimah wahdah 

biasanya banyak mengundang dari lembaga pemerintahan untuk memberikan kata 

sambutan dan juga dari pihak Gubernur juga pernah memberikan kata sambutan 

pada acara seminar Wahdah dan membacakan sambutan dan respon dengan 
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keberadan organisasi Wahdah Islamiyyah di kota banda aceh. Keberadaan 

organisasi Wahdah Islamiyyah ingin menjadi mitra dimana kita ketahui Aceh 

sendiri dengan semangat bersyariah menegakkan syariat islam adalah merupakan 

salah satu faktor pendukung organisasi Wahdah Islamiyyah itu sendiri. Rektor 

Uin Ar-raniry Prof Farid Wajdi sudah meresmikan DPW beliau hadir menjadi 

pemateri sekaligus dapat mengenal bagaimana dakwah Wahdah Islmiyyah dan 

mendapat respon yang baik. Kemudian organisasi Wahdah banyak juga bekerja 

sama dengan organisasi-organisasi lain dalam bersinergi seperti isu-isu 

pemurtadan dan juga qanun tentang ketahanan keluarga yang heboh masalah 

poligami dan semangat masyarakat kota banda Aceh untuk peduli dengan 

berbagai kegiatan syiar  dakwah sangat baik. Salah satunya yaitu organisasi 

Wahdah Islamiyyah mengirimkan da’i ke beberapa daerah plosok di Simeulu dan 

lainnya dan masyarakat berbondong-bondong mendukung dari segi financial dan 

lainnya. 
76

 

2. Faktor penghambat 

Faktor penghambat Muslimah Wahdah dalam menyebarkan dakwahnya 

kepada muslimah Kota Banda Aceh adalah muslimahnya sendiri bagaiman 

muslimah dapat menyeimbangkan antara kepentingan dan kebutuhan dakwah 

dengan tanggung jawabnya dirumah sebagai seorang istri, sebagai seorang ibu, 

dan sebagai seorang anak. 
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Banyak muslimah yang enggan untuk memakai hijab syar’i mengatakan 

belum siap, takut tidak istiqamah, nanti saja setelah sudah menikah dan yang 

paling memiriskan adalah menunggu hidayah. Dan inilah salah satu penghambat 

dakwah Muslimah Wahdah yaitu kurangnya pamahaman muslimah-muslimah 

tentang kewajiban seorang muslimah yang sudah Allah tetapkan dalam Al-

qur’an.
77

 

JADWAL KEGIATAN PENGAJIAN/ KAJIAN RUTIN LEMBAGA 

MUSLIMAH WAHDAH. 

NO HARI WAKTU PEMATERI TEMA KAJIAN 

1 Senin 

Lambaro 

Skep 

9:30 s.d 

selesai 

Ustadz M. Hatta 

selian, Lc.M.Ag  

Kitab Fiqh sunnah 

lin nisaa 

2 Senin 

Lhong raya 

14.30 s.d 

selesai 

Ustadzah dr. Nila 

Epita 

Kitab Tazkiatun 

Nafs 

 

3 Selasa 

Lambaro 

Skep 

17.00 s.d 

selesai 

Ustadzah dr. Nila 

Epita 

Kitab Tazkiatun 

Nafs 

4  Rabu 

Lamlagang 

14.30 s.d 

selesai 

Ustadzah dr. Nila 

Epita 

Kitab Tazkiatun 

Nafs 
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5 Jum’at 

 

09:00 s.d 

selesai 

Ustadzah dr. Nila 

Epita 

Fiqh Ibadah 

Bergambar 

6 Jum’at 

Kantor 

Pajak bea 

cukai Geuce 

10.00 s.d 

selesai 

Ustadzah dr. Nila 

Epita 

Kitab Tazkiatun 

Nafs 

 Jum’at 

 

17.00 s.d 

selesai 

Ustadzah dr. Nila 

Epita 

Kitab Tazkiatun 

Nafs 

7 Minggu 

Lambaro 

skep 

11.00 s.d 

aelesai 

Ustadz Abdurrahim Umum 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan, yaitu  sebagai berikut. 

1. Wahdah Islamiyyah melakukan perannya sebagai organisasi dawah 

dengan aktif mengadakan kegiatan-kegiatan seperti ta’lim umum, kajian 

mingguan, bedah buku, seminar Islami, dan tabligh akbar.  Tidak hanya 

bergerak dalam bidang dakwah Wahdah Islamiyyah juga bergerak pada 

bidang pendidikan. Organisasi Wahdah Islamiyyah adalah berupa dari 

tingkat taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Beberapa lembaga 

pendidikan yang dimiliki oleh Wahdah islamiyyah di kota Banda Aceh 

antara lain. Pertama taman kanak-kanak (TK) Islam terpadu. Kedua, 

sekolah dasar (SD) yang berbasis homescholling. Kemudian pada bidang  

sosial dan kesehatan, Muslimah Wahdah memiliki ruang untuk bekam 

yang khusus hanya untuk wanita, dan jika bergerak dibidang sosial 

muslimah wahdah biasanya mengadakan latihan penyelenggaran zenazah 

pada kalangan-kalangan terbatas walaupun di masyarakat sudah ada tim 

penyelenggara tapi ini lebih kepada keluarga-keluarga terdekat yang 

mungkin ada anggota keluargana yang ingin dibantu 

2. Faktor pendukung organisasi Wahdah Islamiyyah memiliki hubungan baik 

dengan pemerintah. Keberadaan organisasi Wahdah Islamiyyah didukung 
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dengan baik oleh kalangan pemerintah dengan baik dan juga kalangan 

akademisi seperti MPU dan juga Rektor Uin Ar-Raniry bapak Farid Wajdi 

dan ini menjadi salah satu pendukung dimana pemerintah dan kalangan 

akdemisi sangat merespon keberadaan organisasi Wahdah Islamiyyah di 

kota Banda Aceh dan bekerja sama  dalam mewujudkan Kota Banda Aceh 

yang Baldatun Thayyibatun wa rabbun ghafur. Sedangkan faktor 

penghambatnya Muslimah Wahdah dalam menyebarkan dakwahnya 

kepada muslimah Kota Banda Aceh adalah muslimah sendiri, bagaiman 

muslimah dapat menyeimbangkan antara kepentingan dan kebutuhan 

dakwah dengan tanggung jawabnya dirumah sebagai seorang istri, sebagai 

seorang ibu, dan sebagai seorang anak. Dan kurangnya pamahaman 

muslimah-muslimah tentang kewajiban seorang muslimah yang sudah 

Allah tetapkan dalam Al-qur’an. 

B. SARAN 

Untuk mengembangkan atau mempertahankan eksitensi setiap organisasi 

sebaiknya Lembaga Muslimah Wahdah melakukan beberapa hal: 

1. Mengenalkan kembali Muslimah Wadah kepada masyarakat Aceh 

sehingga memudahkan muslimah-muslimah kota Banda Aceh kita 

mengetahui keberadaan Organisasi Wahdah dan Muslimah Wahdah. 

Sebagaimana Misi Lembaga Muslimah Wahdah yaitu membentuk 

generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor dalam berbagai 

bidang kehidupan. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Sejarah Organisasi Wahdah Islamiyyah  

2. Apa saja Visi dan misi Organisasi Wahdah Islmiyyah. 

3. Apa saja tujuan Berdirinya Organisasi Wahdah Islamiyyah. 

4. Struktur Organisasi 

5. Program apa saja yang ada dalam organisasi Wahdah Islamiyyah 

6. Bagaimana Organisasi Wahdah Islamiyyah dalam menyebarkan 

dakwahnya kepada muslimah kota Banda Aceh. 

7. Faktor  apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat yang dihadapi 

Wahdah Islamiyyah dalam menyebarkan dakwah. 

8. Media apa saja yang digunakan Organisasi Wahdah Islamiyyah dalam 

menyebarkan dakwah kepada muslimah 

9. Bagaiamana organisasi Wahdah Islamiyyah dalam memperkenalkan 

organisasi kepada masyarakat aceh. 

10. Apa saja tujuan Organisasi Wahdah Islamiyyah dalam pembinaan generasi 

muda khususnya kaum muslimah kota Banda Aceh? 

11. Apa saja target Organisasi Wahdah Islamiyyah khususnya bidang 

kemuslimahan dalam pembinaan Muslimah. 

12. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Organisasi Wahdah 

Islamiyyah khususnya bidang Kemuslimahan dalam menyampaikan 

dakwah. 
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